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ABSTRAK

Komunitas E-gir/ Tiktok merupakan salah satu kelompok dengan subkultur khusus dari
sekian banyak subkultur yang ada di internet. Di dalamnya, terdapat proses-proses yang berupa
berbagai praktik tertentu dari segi bergaya, hingga aktivitas yang dilakukan dalam platform
media sosial Tiktok. Penelitian ini dilakukan untuk memahami aspek pengalaman (Lived
Experience) para E-girl dan bagaimana komunitas ini berkontribusi dalam gagasan feminisme
siber berdasarkan konten yang dihasilkan serta cara mereka memaknai subkultur E-girl itu
sendiri. Lokasi penelitian terletak di dalam jaringan (online). Secara spesifik, pada platform
media sosial Tiktok. Jenis penelitian berupa etnografi media sosial John Postill, dengan
menerapkan model praktik media Steele dan Brown. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi tidak terstruktur, wawancara mendalam, dan data-data yang ditemukan dalam
platform (contoh konten, fitur-fitur dalam konten, dll.). Dalam penelitian ini, pemaknaan
feminisme siber yang melekat pada E-gir/ dibedah melalui konsep Lived Experience yang
dimiliki para informan. Paradigma yang dicetuskan oleh Steele dan Brown ini mencoba
memahami faktor yang melatarbelakangi sebuah pemaknaan berdasarkan apa yang
direpresentasikan dengan praktik-praktik khusus melalui tiga proses yaitu seleksi (selection),
interaksi (interaction), dan aplikasi (application). Pada kasus ini, bagaimana para E-gir/
memaknai gaya mereka dan media yang mereka gunakan berserta praktik-praktiknya yang
berkaitan dengan nilai feminisme siber. Sebagai ideologi yang membebaskan dan
memberdayakan, praktik-praktik yang terbentuk dalam subkultur FE-gir/ seolah-olah
memberikan pelakunya manfaat yang sama. Dan oleh karena itu, konsep Lived Experience
dapat secara efektif menunjukan latar belakang keterkaitannya kedua subyek penelitian ini.

Kata Kunci : E-girl, Praktik, Media, Feminisme Siber, Lived Experience
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ABSTRACT

The Tiktok E-girl community is one of the groups with a particular subculture of the many
subcultures that exist on the internet. It consists processes of various particular practices such
as clothing-style to their activities on Tiktok social media platform. This research is
specifically conducted to understand the aspects of the experiences (Live Experience) of E-
girls and how this community contributes to the idea of cyberfeminism based on the content
produced and the way they interpret the E-girl subculture itself. The research location is
located online, specifically on the Tiktok social media platform. The type of research used is
John Postill's social media ethnography, by applying Steele and Brown’s media practice
model. This research uses unstructured observation techniques, in-depth interviews, and data
found on the platform (examples of content, features in content, etc.). In this study, the meaning
of cyberfeminism attached to E-girl is dissected through the Lived Experience concept given
by the informants. The paradigm invented by Steele and Brown tries to understand the factors
behind a meaning based on what is represented by specific practices through the processes of
selection, interaction, and application. In this case, how do E-girls interpret their style and the
media they use and their practices related to cyber-feminist values? As an ideology that
liberates and empowers, the practices formed in the E-girl subculture seems to give the same
benefits. And because of that, the concept of Lived Experience can effectively helps to find the
relation between the two subjects of this studly.

Keyword : E-girl, Practice, Media, Cyberfeminism, Lived Experience
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